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Abstrak

Pembelajaran terhadap peserta didik Sekolah Menengah Pertama harus memiliki strategi
yang tepat, dalam suatu prosese pembelajaran Kkita perlu adanya pendekatan terhadap
peserta didik agar kita dapat mengetahui setiap karakter anak, agar kita mudah untuk
menentukan suatu model pembelajaran apa yang cocok untuk peserta didik yang akan di
didik. Metode ini untuk mempermudah tenaga pendidik juga untuk tidak seenak
memberikan model pembelajaran tanpa adanya pendekatan dan akan berakibat pada peserta
didik Sekolah Menengah Pertama jika kita salah memberi strategi.

Dalam dunia pendidikan, beberapa istilah seperti strategi, pendekatan, model dan metode
sering digunakan untuk menggambarkan situasi belajar-mengajar. Dan istilah-istilah
tersebut sering tidak konsisten dan acap kali terjadi overlapping dalam penggunaanya.
Untuk membedakan dan memperjelas perbedaan masing-masing istilah tersebut, perlu
dikaji dan dibahas secara konsektual dan komprehensif. Hal ini perlu dilakukan, guna tidak
terjadi lagi kerancuan dan salah pemahaman makna dari beberapa istilah tersebut. Tulisan
ini secara khusus akan mencoba menguraikan keempat istilah tersebut, karena keempat
istilah tersebut paling banyak digunakan dan diacu oleh para praktisi di bidang pendidikan
klarifikasi terhadap istilah-istilah akan membantu untuk menguraikan kerancauan
pemahaman makna dalam dunia pendidikan dan dunia literasi.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Model Pendekatan, Metode Pembelajaran
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PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi sekolah pada umumnya
adalah rendahnya mutu pendidikan. Usaha peningkatan kualitas pendidikan terus
dilaksanakan secara sistematis. Pembaharuan pendidikan tersebut merupakan upaya
sadar yang sengaja dilakukan dengan tujuan memperbaiki praktek pendidikan
dengan sungguh-sungguh. Upaya peningkatan mutu pendidikan salah satunya
adalah menciptakan kurikulum yang lebih memberdayakan peserta didik. Untuk itu,
perlu dirancang sebuah kurikulum yang berorientasi pada pencapaian tujuan
pendidikan nasional yakni menghasilkan manusia yang berkualitas dan
berkompeten. Selain itu, mutu pendidikan juga sangat ditentukan oleh
pendekatanpendekatan yang digunakan para guru dalam proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pendidikan. Ketepatan dalam menggunakan pendekatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan dapat membangkitkan motivasi dan
minat Peserta Didik terhadap materi pelajaran yang diberikan, serta terhadap proses
dan hasil belajar Peserta Didik. Peserta Didik akan mudah menerima materi yang
diberikan oleh guru apabila pendekatan pembelajaran yang digunakan tepat dan
sesuai dengan tujuan pembelajarannya. Adapun permasalahan yang dihadapi
Peserta Didik antara lain kemandirian dan kedewasaan yang lambat, ini dilihat dari
perilaku Peserta Didik di kelas yang sering ramai dan tidak merespon materi yang
disampaikan oleh guru. Selanjutnya motivasi Peserta Didik sangat rendah, ini dapat
dilihat keinginan Peserta Didik dalam mengikuti pelajaran sangat rendah. sehingga

guru harus memotivasi terus menerus saat kegiatan belajar mengajar.

Sebagai agen pembelajaran guru memiliki peranan yang sangat penting
dalam pengembangan sistem pendidikan nasional. Guru cerdas akan melahirkan

Peserta Didik yang cerdas dan guru berprestasi akan melahirkan Peserta Didik yang



berprestasi. Dalam hal ini profesionalisme guru dalam mengolah pembelajaran

menjadi tolak ukur keberhasilan pembangunan nasional dalam bidang pendidikan.

Pembangunan nasional merupakan upaya pembangunan berkesinambungan yang
meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara berdasarkan
Pancasila dan UUD NRI 1945. Bidang pendidikan merupakan salah satu aspek yang
tidak bisa ditinggalkan oleh pemerintah. Hal ini berpedoman pada tiga landasan
utama negara yaitu Landasan Idiil, sila kedua Pancasila “Kemanusiaan yang Adil
dan Beradab”, Landasan Konstitusioanal Alinea Ke-IV Pembukkan UUD 1945
yang menjelaskan salah satu tujuan negara adalah “Mencerdaskan Kehidupan
Bangsa” dan landasan operasional UU No. 20 Tahun 2003 tentang System

Pendidikan Nasional.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 mengisyaratkan kepada seorang
pendidik agar mampu menciptakan pembelajaran secara interaktif, menyenangkan,
menantang, inspiratif, memotifasi, memberikan ruang yang cukup bagi
pengembangan kreatifitas Peserta Didik sesuai dengan bakat, minat, kemampuan

dan perkembangan fisik serta psikologisnya.

Bertolak dari pemikiran di atas, maka penguasaan terhadap strategi
pembelajaran, pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran dan model
pembelajaran menjadi hal terpenting bagi guru dalam menjalankan aktivitasnya

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Kata strategi berasal dari bahasa Latin strategia, yang diartikan sebagai seni
penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Strategi pembelajaran menurut
Frelberg & Driscoll (1992) dapat digunakan untuk mencapai berbagai tujuan
pemberian materi pelajaran pada berbagai tingkatan, untuk siswa yang berbeda,

dalam konteks yang berbeda pula. Gerlach & Ely (1980) mengatakan bahwa strategi
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pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi
pelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu, meliputi sifat, lingkup, dan
urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Dick &
Carey (1996) berpendapat bahwa. Strategi pembelajaran tidak hanya terbatas pada
prosedur kegiatan, melainkan juga termasuk di dalamnya materi atau paket
pembelajaran. Strategi pembelajaran terdiri atas semua komponen materi pelajaran
dan prosedur yang akan digunakan untuk membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran tertentu

Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola kegiatan
pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan
karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan khusus
pembelajaran yang dirumuskan. Gerlach & Ely (1980) juga mengatakan bahwa
perlu adanya kaitan antara strategi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, agar
diperoleh langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien. Strategi
pembelajaran terdiri dari metode dan teknik (prosedur) yang akan menjamin bahwa
siswa akan betul-betul mencapai tujuan pembelajaran. Kata metode dan teknik
sering digunakan secara bergantian. Gerlach & Ely (1980) mengatakan bahwa
teknik (yang kadangkadang disebut metode) dapat diamati dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Teknik adalah jalan atau alat (way or means) yang digunakan oleh
guru untuk mengarahkan kegiatan siswa ke arah tujuan yang akan dicapai. Guru
yang efektif sewaktu-waktu siap menggunakan berbagai metode (teknik) dengan

efektif dan efisien menuju tercapainya tujuan.

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang Kitaterhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadabhi,

menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan
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teoretis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis
pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat
pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang

berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach).

Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan,
yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa
(student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau

berpusat pada guru (teacher centered approach).

1. Pendekatan Expository

Pendekatan Expository menekankan pada penyampaian informasi
yangdisampaikan sumber belajar kepada warga belajar. Melalui pendekatan ini
sumber belajar dapat menyampaikan materi sampai tuntas. Pendekatan Expository
lebih tepat digunakan apabila jenis bahan belajar yang bersifat informatif yaitu
berupa konsep-konsep dan prinsip dasar yang perlu difahami warga belajar secara
pasti. Pendekatan ini juga tepat digunakan apabila jumlah warga belajar dalam
kegiatan belajar itu relatif banyak.

Pendekatan expository dalam pembelajaran cenderung berpusat pada sumber
belajar, dengan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) adanya dominasi sumber
belajar dalam pembelajaran, 2) bahan belajar terdiri dari konsep-konsep dasar atau
materi yang baru bagi warga belajar, 3) materi lebih cenderung bersifat informasi,
4) terbatasnya sarana pembelajaran.

2. Pendekatan Inquiry
Istilah Inquiry mempunyai kesamaan konsep dengan istilah lain seperti

Discovery, Problem solving dan Reflektif Thinking. Semua istilah ini sama dalam



penerapannya yaitu berusaha untuk memberikan kesempatan kepada warga belajar
untuk dapat belajar melalui kegiatan pengajuan berbagai permasalahan secara
sistimatis, sehingga dalam pembelajaran lebih berpusat pada keaktifan warga
belajar. Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Inquiry,
sumber belajar menyajikan bahan tidak sampai tuntas, tetapi memberi peluang
kepada warga belajar untuk mencari dan menemukannya sendiri dengan
menggunakan berbagai cara pendekatan masalah. Sebagaimana dikemukakan oleh
Bruner bahwa landasan yang mendasari pendekatan inquiry ini adalah hasil belajar
dengan cara ini lebih mudah diingat, mudah ditransfer olenh warga belajar.
Pengetahuan dan kecakapan warga belajar yang bersangkutan dapat menumbuhkan
motif intrinsik karena warga belajar merasa puas atas penemuannya sendiri.
Pendekatan Inquiry ditujukan kepada cara belajar yang menggunakan cara
penelaahan atau pencarian terhadap sesuatu objek secara kritis dan analitis,
sehingga dapat membentuk pengalaman belajar yang bermakna. Warga belajar
dituntut untuk dapat mengungkapkan sejumlah pertanyaan secara sistimatis
terhadap objek yang dipelajarinya sehingga ia dapat mengambil kesimpulan dari
hasil informasi yang diperolehnya. Peran sumber belajar dalam penggunaan
pendekatan Inquiry ini adalah sebagai pembimbing/fasilitator yang dapat
mengarahkan warga belajar dalam kegiatan pembelajarannya secara efektif dan

efisien.

METODE PENELITIAN
Metode adalah cara atau proedur yang ditempuh untuk mencapai tujuan

tertentu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penekanan terhadap
komponen program pengajaran antara lain berpusat pada pengajar (guru), peserta
didik (siswa), teknik yang digunakan ceramah diskusi, dan teknik team teaching.

Penelitian dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap hasil kegiatan



belajar mengajar dengan melihat aktifitas belajar Peserta Didik. Kegiatan
pengamatan ini dilakukan adalah untuk melihat apakah selama belajar mengajar
berlangsung dengan menerapkan metoda belajar secara berkelompok dapat
menunjukkan aktifitas belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Crowl, Kaminsky & Podell (1997) mengemukakan tiga pendekatan yang

mendasari pengembangan strategi pembelajaran. Pertama, Advance Organizers dari
Ausubel, yang merupakan pernyataan pengantar yang membantu siswa
mempersiapkan kegiatan belajar baru dan menunjukkan hubungan antara apa yang
akan dipelajari dengan konsep atau ide yang lebih luas. Kedua, Discovery learning
dari Bruner, yang menyarankan pembelajaran dimulai dari penyajian masalah dari
guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelidiki dan menentukan
pemecahannya. Ketiga, peristiwa-peristiwa belajar dari Gagne.
Belajar Bermakna dari Ausubel

Ausubel (1977) menyarankan penggunaan interaksi aktif antara guru dengan
siswa yang disebut belajar verbal yang bermakna (meaningful verbal learning) atau
disingkat belajar bermakna pembelajaran ini menekankan pada ekspositori dengan
cara, guru menyajikan materi secara eksplisit dan terorganisasi. Dalam
pembelajaran ini, siswa menerima serangkaian ide yang disajikan guru dengan cara
yang efisien. Model Ausubel ini mengedepankan penalaran deduktif, yang
mengharuskan siswa pertama-tama mempelajari prinsip-prinsip, kemudian belajar
mengenal hal-hal khusus dari prinsip-prinsip tersebut. Pendekatan ini
mengasumsikan bahwa seseorang belajar dengan baik apabila memahami konsep-
konsep umum, maju secara deduktif dari aturan-aturan atau prinsipprinsip sampai
pada contoh-contoh. Pembelajaran bermakna dari Ausubel menitikberatkan
interaksi verbal yang dinamis antara guru dengan siswa. Guru memulai dengan

suatu advance organizer (pemandu awal), kemudian ke bagian-bagian pembelajaran,



selanjutnya mengembangkan serangkaian langkah yang digunakan guru untuk
mengajar dengan ekspositori.
Advance Organizer

Guru menggunakan advance organizer untuk mengaktifkan skemata siswa
(eksistensi pemahaman siswa), untuk mengetahui apa yang telah dikenal siswa, dan
untuk membantunya mengenal relevansi pengetahuan yang telah dimiliki. Advance
organizer memperkenalkan pengetahuan baru secara umum yang dapat digunakan
siswa sebagai kerangka untuk memahami isi informasi baru secara terperinci Anda
dapat menggunakan advance organizer untuk mengajar bidang studi apa pun.
Discovery Learning dari Bruner

Teori belajar penemuan (discovery) dari Bruner mengasumsikan bahwa
belajar paling baik apabila siswa menemukan sendiri informasi dan konsepkonsep.
Dalam belajar penemuan, siswa menggunakan penalaran induktif untuk
mendapatkan prinsip-prinsip, contoh-contoh. Misalnya, guru menjelaskan kepada
siswa tentang penemuan sinar lampu pijar, kamera, dan CD, serta perbandingan
antara invention dengan discovery (misalnya, listrik, nuklir, dan gravitasi). Siswa,
kemudian menjabarkan sendiri apakah yang dimaksud dengan invention dan
bagaimana perbedaannya dengan discovery. Dalam belajar penemuan, siswa
“menemukan” konsep dasar atau prinsip-prinsip dengan melakukan kegiatan-
kegiatan yang mendemonstrasikan konsep tersebut. Bruner yakin bahwa siswa
“memiliki” pengetahuan apabila menemukan sendiri dan bertanggung jawab atas
kegiatan belajarnya sendiri, yang memotivasinya untuk belajar.
Peristiwa-peristiwa Belajar menurut Gagne

Gagne (dalam Gagne & Driscoll, 1988) mengembangkan suatu model
berdasarkan teori pemrosesan informasi yang memandang pembelajaran dari segi 9

urutan peristiwa sebagai berikut. a. Menarik perhatian siswa. b. Mengemukakan



tujuan pembelajaran. c. Memunculkan pengetahuan awal. d. Menyajikan bahan
stimulasi. e. Membimbing belajar. f. Menerima respons siswa. g. Memberikan
balikan. h. Menilai unjuk kerja. i. Meningkatkan retensi dan transfer.

Ada beberapa dasar yang dapat digunakan untuk mengklasifikasi strategi
pembelajaran. Berikut ini akan dikemukakan beberapa di antaranya untuk dipahami
dan pada saatnya dapat dipilih serta digunakan secara efektif. Berdasarkan bentuk
pendekatannya, dibedakan:

Expository dan Discovery/Inquiry

Dari hasil penelitian Edwin Fenton diketahui bahwa strategi pembelajaran
yang banyak digunakan oleh para guru, bergerak pada suatu garis kotinum yang
digambarkan sebagai berikut.

Exposition Direct Discussion Dicvovey
<allcues)------- Guestion-as-cues-------- (ro-Guesy

Gambar 1.1.
Kontinum Pembelajaran

Dengan diagram tersebut dapat dilihat bahwa ujung paling kiri adalah
“Expotition” (ekspositori), yang berarti guru hanya memberikan informasi yang
berupa teori, generalisasi, hukum atau dalil beserta bukti-bukti yang mendukung.
Siswa hanya menerima saja informasi yang diberikan oleh guru. Pembelajaran telah
diorganisasikan oleh guru sehingga siap disampaikan kepada siswa dan siswa
diharapkan belajar dari informasi yang diterimanya itu, pembelajaran itu disebut
ekspositori. Gerlach & Ely (1980) mengatakan bahwa kontinum tersebut di atas
berguna bagi guru dalam memilih metode pembelajaran. Titik-titik yang bergerak
dari ujung kiri sampai ke ujung kanan mengandung unsur-unsur ekspositori dengan
berbagai metode yang bergerak sedikit demi sedikit sampai pada unsur discovery
(penemuan). Dalam kenyataan hampir tidak ada discovery murni, pada umumnya

guru menggunakan dua kutub strategi serta metode pembelajaran yang lebih dari
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dua macam, bahkan menggunakan metode campuran. Suatu saat guru dapat
menggunakan strategi ekspositori dengan metode ekspositori pula. Begitu pula
dengan discovery/inquiry sehingga suatu ketika ekspositori- discovery/inquiry dapat
berfungsi sebagai strategi pembelajaran, tetapi suatu ketika juga berfungsi sebagai
metode pembelajaran. Gerak titiktitik dan metode pembelajaran yang digunakan

oleh guru dapat digambarkan sebagai berikut.

tanya jawab diskusi studi kasus
ceramah resitasi problem solving
L5220 51 111 0
Ekspositori Discovey
Gambar 1.2.

Gerak Titik dan Metode Pembelajaran dari Strategi Ekspositori — Discovery

Dari diagram tersebut di atas dapat dilihat bahwa dari strategi ekspositori,
guru dapat memilih metode ceramah apabila ia hanya akan menyampaikan pesan
berturut-turut sampai pada pemecahan masalah atau memilih eksperimen apabila
ingin banyak melibatkan siswa secara aktif. Strategi mana yang lebih dominan
digunakan oleh guru tampak pada contoh berikut. a. Pada Taman Kanak-kanak,
guru menjelaskan kepada anak-anak, aturan menyeberang jalan dengan
menggunakan gambar untuk menunjukkan aturan berdiri pada jalur penyeberangan
dan menanti lampu lalu lintas sesuai dengan urutan warna. Dalam contoh tersebut,
guru menggunakan strategi ekspositori ia mengemukakan aturan umum dan
mengharap anak-anak akan mengikuti/mentaati aturan tersebut. b. Dengan
menunjukkan sebuah media film yang berjudul “Pengamanan jalan menuju
sekolah”, guru ingin membantu siswa untuk merencanakan jalan yang terbaik dari

sekolah ke rumah masing-masing dan menetapkan peraturan untuk perjalanan yang

10



aman dari dan ke sekolah. Dengan film sebagai media pembelajaran, akan
merupakan ekspositori apabila direncanakan untuk menjelaskan kepada siswa
tentang apa yang harus diperbuat, siswa diharapkan menerima dan melaksanakan
informasi tersebut. Akan tetapi, strategi itu akan menjadi discovery atau inkuiri
apabila guru meminta anak-anak untuk merencanakan sendiri jalan-jalan dari rumah
masing-masing. Strategi ini akan menyebabkan, anak berpikir untuk dapat
menemukan jalan yang dianggap terbaik bagi diri masing-masing. Tugas tersebut
memungkinkan siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebelum siswa sampai
pada penemuan-penemuan yang dianggapnya terbaik. Mungkin siswa perlu menguji
cobakan penemuannya, kemungkinan mencari jalan lain kalau dianggap kurang
baik.

Dari contoh sederhana tersebut dapat dilihat bahwa suatu strategi yang
diterapkan guru, tidak selalu mutlak ekspositori atau discovery. Guru dapat
mengombinasikan berbagai metode yang dianggapnya paling efektif untuk
mencapai suatu tujuan.

Discovery dan Inquiry

Discovery (penemuan) sering dipertukarkan pemakaiannya dengan inquiry
(penyelidikan) penemuan adalah proses mental yang mengharapkan siswa
mengasimilasikan suatu konsep atau suatu prinsip. Proses mental, misalnya
mengamati, menjelaskan, mengelompokkan, dan membuat kesimpulan. Konsep,
misalnya bundar, segitiga, demokrasi, dan energi. Prinsip, misalnya “setiap logam
apabila dipanaskan memuai”. Inquiry, merupakan perluasan dari discovery
(discovery yang digunakan lebih mendalam). Artinya, inquiry mengandung proses
mental yang lebih tinggi tingkatannya. Misalnya, merumuskan masalah, merancang
eksperimen, melaksanakan eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data,

dan membuat kesimpulan. Penggunaan discovery dalam batas-batas tertentu baik,
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untuk kelas-kelas rendah, sedangkan inquiry baik untuk siswa-siswa di kelas yang
lebih tinggi. Salah satu bentuk discovery yang disebut Guided Discovery (discovery
terbimbing), guru memberi beberapa petunjuk kepada siswa untuk membantu siswa
menghindari jalan buntu.
Dalam model pembelajaran pendekatan perlu adanya pembelajaran yang menarik,
agar konsep belajar yang membantu pendidik mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik
utuk membuat suatu hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
menerapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari, jadi pembelajaran yang menarik
adalah proses pendidikan yang holistic dan bertujuan memotivasi peserta didik
untuk memahami makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan
materi pembelajaran tersebut dalam konteaks atau permasalahan kehidupan mereka
seharihari sehingga peserta didik memiliki kemampuan atau keterampilan secara
fleksibel dan dapat diterpakn dari pemasalahan lain ke permasalahan lainnya.
Menerapkan model pembelajaran yang menaik harus sesuai dengan kondisi
dimana tempat peserta didik itu berada.kemudian melakukan evaluasi komprehensif
yang tidak hanya mengukur kemampuan penguasaan bahan pembelajaran namun
juga kemampuan dalam berfikir sera menciptakan model pembelajaran yang lebih
variatif dan merangsang. Strategi mengajar yang diterapkan dalam suatu
pembelajaran dikatakan efektif apabila menhasilkan sesuatu yang sudah sesuai
dengan apa yang diharapkan atau dengan kata lain telah tercaainya tujuan tersebut.
Sedangkan strategi mengajar dikatakan efisien jika penerapannya dalam
menghasilkan sesuatu yang diharapkan itu relative menggunakan tenaga, usaha
pengeluaran biaya, dan waktu yang dikeluarkan maka semakin efesien strategi
tersebut.

Model pembelajaran pendekatan pada peserta didik adapun teknik yang
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dapat dilakukan dalam proses pembelajaran itu menyesuaikan diri dengan para
peserta didik. Lalu mendengarkan itu penting bilamana sedang mendengarkan
seseorang usahakan agar tidak dengan segera melakukan evaluasi tentang apa yang
sedang dikatakan. Upayakan untuk memahami apa yang dimaksud sebenarnya
menurut perspektif orang lain, menyadari apa yan g sedang terjadi dalam
pembelajaran, lalu menguji asumsi-asumsi hubungan dalam komunikasi dan
hubungan interpersonal terbangun berdasarkan pada asumsi yang dibuat oleh
masing-masing pihak satu sama lain. Yang terakhir memberikan umpan balik, pola
dan cara berbicara, menyusun dan mengajukan pertanyaan. Tujuan digunakannya
strategi pendidikan adalah penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan
belajar Peserta Didik dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam
kelas. Fasilitas yang tersedia memungkinkan peserta didik belajar dan beraktifitas,
terciptanya interaksi sosial yang emberikan kepuasan, suasana disiplin,

perkembangan intelektual, emosional dam sikap, serta apresiasi pada peserta didik.
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KESIMPULAN
Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan

materi pelajaran dalam lingkunganpengajaran tertentu, meliputi sifat, lingkup, dan
urutan kegiatan yang dapat memberi pengalaman belajar kepada siswa. Strategi
pembelajaran terdiri dari teknik (prosedur) dan metode yang akan membawa siswa
pada pencapaian tujuan. Jadi, strategi lebih luas daripada metode dan teknik. Ada
dua kutub pendekatan yang bertolak belakang, yaitu ekspositori dan discovery.
Kedua pendekatan tersebut bermuara dari teori Ausubel yang menggunakan
penalaran deduktif (ekspositori) dan teori Bruner yang menggunakan penalaran
induktif (discovery). Kedua pendekatan tersebut merupakan suatu kontinum. Dari
titik-titik yang terdapat sepanjang garis kontinum itu, terdapat metode-metode
pembelajaran dari metode yang berpusat pada guru (ekspositori), seperti ceramah,
tanya jawab, demonstrasi, sampai dengan metode yang berpusat pada siswa
(discovery/inquiry), seperti eksperimen.

Pentingnya pendekatan dan strategi dalam proses pembelajaran dalam
pendidikan, maka pendidik dituntut profesionalitasnya dalam mengembangkan
pendekatan dan strategi tersebut. Pendidik juga harus mengetahui keunggulan dan
kelemahan masing-masing model pendekatan dan strategi yang akan digunakan
serta menentukan yang paling tepat sehingga peserta didik dapat lebih aktif dan
kritis dalam proses pembelajran dan yang paling penting dalam strategi
pembelajaran dengan model pendekatan ini dapat dengan mudah apa yang jadi
tujuan dalam pendidikan tercapai dengan baik.
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